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ABSTRAK

Pada siklus | skor yang didapat adalah 107 artinya disiplin kinerja guru sangat baik.
Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan kurikulum/silabus
dan memperhatikan karakteristik peserta didik, guru menyusun bahan ajar secara runut,
logis, kontekstual dan mutakhir, guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif, guru
memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan materi dan strategi pembelajaran.

Pada indikator guru disiplin dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru menguasai
materi pelajaran, guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif, guru
memanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran, guru memicu dan/atau memelihara
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat
dalam pembelajaran dan guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif.

Pada indikator guru disiplin dalam penilaian pembelajaran guru merancang alat evaluasi
untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik, guru merancang alat evaluasi
untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik dan guru memanfatkan
berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang kemajuan
belajarnya dan bahan penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya.

Pada siklus Il hasil observasi melejit pesat, kaena skor yang didapat hampir mendekati
skor maksimal. Skor maksimal adalah 156 dan skor yang didapat pada siklus Il adalah 129.
Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah pengembangan budaya sekolah dapat meningkatkan
disiplin kinerja guru.

Tujuan pengembangan budaya sekolah adalah untuk membangun suasana sekolah yang
kondusif melalui pengembangan komunikasi dan interaksi yang sehat antara kepala sekolah
dengan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, orang tua peserta didik, masyarakat, dan
pemerintah. Beberapa manfaat yang bisa diambil dari upaya pengembangan budaya sekolah,
di antaranya: (1) Menjamin kualitas kerja yang lebih baik; (2) Membuka seluruh jaringan
komunikasi dari segala jenis dan level baik komunikasi vertikal maupun horizontal; (3) Lebih
terbuka dan transparan; (4) Menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi;
(5) meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan; (6) jika menemukan kesalahan akan
segera dapat diperbaiki; dan (7) dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan
IPTEK.

Kata kunci: peningkatan, disiplin, kinerja guru, pengembangan budaya sekolah
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PENDAHULUAN

Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang yang mengabdikan
dirinya dalam bidang pendidikan melalui proses edukatif secara terpola, formal, dan sistematis.
Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (pasal 1) dinyatakan bahwa:
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal,
pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.

Guru profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan pengabdian tugas-tugas
yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Keahlian yang dimiliki oleh
guru profesional adalah keahlian yang diperoleh melalui suatu proses pendidikan dan pelatihan
yang diprogramkan secara khusus untuk itu. Keahlian tersebut mendapat pengakuan formal
yang dinyatakan dalam bentuk sertifikasi, akreditasi, dan lisensi dari pihak yang berwenang
(dalam hal ini pemerintah dan organisasi profesi). Dengan keahliannya itu seorang guru mampu
menunjukkan otonominya, baik secara pribadi maupun sebagai pemangku profesinya.

Di samping dengan keahliannya, sosok profesional guru ditunjukkan melalui tanggung
jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru profesional hendaknya mampu
memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua,
masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung jawab
pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual.

Tanggung jawab pribadi yang mandiri yang mampu memahami dirinya. Tanggung jawab
sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan interaktif yang efektif. Tanggung
jawab intelektual diwujudkan melalui penguasaaan berbagai perangkat pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan
moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk yang beragama yang perilakunya
senantiasa tidak menyimpang dari norma-norma agama dam moral.

Terkait dengan norma maka salah satunya adalah norma yang terkait dengan ketentuan
waktu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesinya. Kapan dia harus mulai
masuk, dan keluar berapa lama melaksanakan proses belajar mengajar dan sebagainya, yang
kesemuanya itu musti ditaati sebagai salah satu ciri dari guru yang profesional yang memiliki
sifat disiplin dalam penggunaan waktu

Waktu juga merupakan salah satu “modal” kerja yang sangat terbatas, sehingga harus
digunakan secara efisien. Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa penggunaan waktu
dimasyarakat khususnya di SMP Negeri 39 Konawe Selatan belum efisien. Bahkan banyak
kebiasaan yang membuang-buang waktu.

Misalnya pada jam pertama masuk kegiatan belajar mengajar (KBM) jam 07.00 WIB,
akan tetapi guru ataupun siswa tidak siap, mereka sepertinya tidak bisa masuk tepat jam 07.00,
walaupun ada beberapa guru/siswa bisa masuk tepat jam 07.00, namun itupun tidak stabil,
sehingga hal ini berdampak pada stabilitas sekolah. Memang salah satu faktor penyebabnya
adalah 70% jarak tempat tinggal guru dengan sekolah rata-rata di atas 10 km, ditambah
transportasi umum kurang. Guru yang tidak memiliki kendaraan pribadi merasa kesulitan. Hal
ini berdampak terjadinya guru kesiangan.

Begitu pula dengan jam-jam terakhir, kendaraan umum sudah tidak ada. Belum lagi kalau
cuacanya buruk, sehingga guru malas untuk ke sekolah. Hal ini berdampak pada stabilitas
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sekolah seperti alokasi waktu pelajaran jadi berkurang, siswa berkeliaran di lingkungan sekolah,
otomatis prestasi belajar siswa rendah.

Sebagai pimpinan tertinggi di sekolah, kepala sekolah harus mampu mengelola waktu
secara efisien, baik untuk tugas-tugas sendiri maupun untuk sekolah secara keseluruhan.
Sehingga keluhan kegiatan proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Kebiasaan menggunakan waktu yang produktif oleh kepala sekolah diharapkan dapat menjadi
contoh bagi guru, staf administrasi, maupun siswa.

Di samping itu perlu menyusun rencana penggunaannya serta pemanfaatan waktu kerja
hendaknya di prioritaskan pada kegiatan pengajaran, pembinaan kesiswaan, dan pengembangan
profesional lainnya di bidang kegiatan lain yang bersifat administratif. Oleh karenanya peneliti
disini hendak meningkatkan disiplin kinerja guru melalui pengembangan budaya yang di kemas
dalam sebuah penelitian tindakan sekolah (PTS).

Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah atau falsafah
yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan komponen sekolah termasuk
stakeholders pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi atau
kepercayaan dasar yang dianut oleh personil sekolah.

Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang
diterima secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami,
yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama diantara seluruh
unsur dan personil sekolah baik itu kepala sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk
opini masyarakat yang sama dengan sekolah

Dari latar belakang itulah maka penelitian ini mengambil judul: “Peningkatan Disiplin
Kinerja Guru melalui Pengembangan Budaya Sekolah di SMP Negeri 39 Konawe Selatan
Tahun Pelajaran 2018/2019”

Banyak sekali dari kita yang mengerti dan paham disiplin tapi ketika ditanya tentang arti
disiplin mereka agak kebingungan. Disiplin diri adalah sikap patuh kepada waktu dan peraturan
yang ada. Dari pengertian diatas kita dapat menyimpulkan bahwa disiplin itu mengandung dua
makna yaitu patuh waktu dan juga peraturan atau tata tertib ataupun norma.

Patuh pada waktu, tentunya kita sering mendengar kata disiplin waktu. Disiplin memiliki
arti demikian ketika kita dihadapkan pada waktu dalam melakukan sesuatu artinya dalam
melakukan sesuatu tersebut kita memiliki sebuah tanggungjawab kepada waktu. Contoh realnya
seperti ini, sebagai pelajar kita tentu mengetahui jam masuk sekolah kita sehingga kita sebisa
mungkin untuk datang ke sekolah lebih awal agar tidak terlambat. Dari contoh tersebut kita
dapat mengetahui kalau seorang pelajar yang disiplin itu memiliki tanggung jawap pada waktu
yang berupa jam masuk sekolah.

Patuh pada tata tertib atau peraturan, di sekolah sebagai pelajar tentunya kita telah
mengetahui tata tertib sekolah. Di lingkungan masyarakat kita juga telah mengenal itu norma.
Di dalam keluarga juga dapat ditemui sebuah aturan meskipun biasa tak tertulis. Disiplin
memiliki arti demikian ketika dihadapkan kepada peraturan peraturan atau tata tertib saat ingin
melakukan sesuatu.

Setiap peraturan itu bersifat mengikat artinya siapapun yang berada pada lingkungan yang
memiliki suatu peraturan secara tidak langsung orang tersebut memiliki tanggung jawab pada
peraturan tersebut. Ketika orang tersebut mematuhi peraturan tersebut maka ia telah bersikap
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disiplin dan ketika berbuat sebaliknya dia telah berbuat tidak disiplin dan akan dikenai sanksi
sesuai aturan yang berlaku.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai cara, perilaku, dan
kemampuan seseorang (Poerwadarminta, 2005: 598). Sedangkan Hadari Nawawi (1996: 34)
mengartikan kinerja sebagai prestasi seseorang dalam suatu bidang atau keahlian tertentu, dalam
melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya yang didelegasikan dari atasan dengan efektif dan
efesien. Lebih lanjut beliau mengungkapkan bahwa kinerja adalah kemampuan yang dimiliki
oleh individu dalam melakukan sesuatu pekerjaan, sehingga terlihat prestasi pekerjaannya
dalam mencapai tujuan.

Anwar Prabu Mangkunegara, (2004: 67) mengungkapkan bahwa istilah kinerja berasal
dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai oleh seseorang).

Sehingga dapat didefinisikan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Kane (1986: 237), kinerja bukan merupakan karakteristik seseorang, seperti
bakat atau kemampuan, tetapi merupakan perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam
bentuk karya nyata. Kinerja dalam kaitannya dengan jabatan diartikan sebagai hasil yang
dicapai yang berkaitan dengan fungsi jabatan dalam periode waktu tertentu.

Sedangkan guru adalah seseorang yang profesional dan memiliki ilmu pengetahuan, serta
mengajarkan ilmunya kepada orang lain, sehingga orang tersebut mempunyai peningkatan
dalam kualitas sumber daya manusianya. Maka kinerja guru yaitu berkaitan dengan tugas
perencanaan, pengelolalan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa.

Sebagai perencana, maka guru harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi di lapangan, sebagai pengelola maka guru harus mampu menciptakan iklim pembelajaran
yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik, dan sebagai evaluator maka guru
harus mampu melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa. (Sanjaya, 2005: 13-14).

Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah atau falsafah
yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan komponen sekolah termasuk
stakeholders pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi atau
kepercayaan dasar yang dianut oleh personil sekolah.

Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang
diterima secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami,
yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama di antara seluruh
unsur dan personil sekolah baik itu kepala sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk
opini masyarakat yang sama dengan sekolah.

Beberapa manfaat yang bisa diambil dari upaya pengembangan budaya sekolah, di
antaranya: (1) menjamin kualitas kerja yang lebih baik; (2) membuka seluruh jaringan
komunikasi dari segala jenis dan level baik komunikasi vertikal maupun horisontal; (3) lebih
terbuka dan transparan; (4) menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi; (4)
meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan; (5) jika menemukan kesalahan akan segera
dapat diperbaiki; dan (6) dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan IPTEK.
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Selain beberapa manfaat di atas, manfaat lain bagi individu (pribadi) dan kelompok
adalah: (1) meningkatkan kepuasan kerja; (2) pergaulan lebih akrab; (3) disiplin meningkat;
(4) pengawasan fungsional bisa lebih ringan; (5) muncul keinginan untuk selalu ingin berbuat
proaktif; (6) belajar dan berprestasi terus serta; dan (7) selalu ingin memberikan yang terbaik
bagi sekolah, keluarga, orang lain dan diri sendiri.

Upaya pengembangan budaya sekolah seyogyanya mengacu kepada beberapa prinsip
berikut ini: (1) berfokus pada visi, misi dan tujuan sekolah; (2) penciptaan komunikasi formal
dan informal; (3) inovatif dan bersedia mengambil resiko; (4) memiliki strategi yang jelas;
(5) berorientasi kinerja; (6) sistem evaluasi yang jelas; (7) memiliki komitmen yang kuat; (8)
keputusan berdasarkan consensus; (9) sistem imbalan yang jelas; dan (10) evaluasi diri.

Selain mengacu kepada sejumlah prinsip di atas, upaya pengembangan budaya sekolah
juga seyogyanya berpegang pada asas-asas berikut ini: (1) kerjasama tim (team work); (2)
kemampuan; (3) keinginan; (4) kegembiraan (happiness); (5) hormat (respect); (6) jujur
(honesty); (7) disiplin (discipline); (8) empati (empathy); dan (9) pengetahuan dan kesopanan.

METODE PENELITIAN
Kondisi Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 39 Konawe Selatan dengan subjek
penelitian adalah guru, yang berjumlah 12 orang.

Waktu Penelitian
Pengambilan data dilakukan pada tanggal Januari 2019 sampai dengan Maret 2019, dengan
perincian kegiatan sebagai berikut:

Waktu Penelitian

No Kegiatan Bulan
Kegiatan:
Ll Pengamatan awal Januari
" |b.  Merumuskan judul
c. Penyusunan instrumen
Pengumpulan data atau melaksanakan tindakan .
2. Februari
a. Pengumpulan data
b. Pelaksanaan siklus I dan analisis hasil siklus I Februari
c. Pelaksanaan siklus II dan analisis hasil siklus II Februari
3. |Penyusunan laporan penelitian Maret

Prosedur Penelitian
1. Prasiklus
Pada tahap prasiklus peneliti mengamati kedisiplinan kinerja guru sebelum peneliti
melaksanakan pengembangan budaya sekolah. Tahap ini adalah sebagai pembanding
nantinya bagaimana kedisiplinan kinerja guru sebelum dan sesudah dilaksanakan
pengembangan budaya sekolah.
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2. Siklus I
a. Perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Refleksi

3. Siklus II
a. Perencanaan
Tahap pelaksanaan

b
c. Pengamatan
d. Refleksi

Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data memiliki peranan penting, hal tersebut disebabkan karena
pemerolehan data dalam sebuah penelitian akan dijadikan sebagai bahan dan bukti untuk
dijadikan sebagai pegangan dalam melakukan penilaian.
Suharsimi Arikunto (2006: 150-158) menyebutkan bahwa “Jenis metode pengumpulan data
terdiri dari tes, angket atau kuesioner, interview, observasi, skala bertingkat, dan dokumentasi”.
Dari bermacam-macam metode di atas teknik pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi, digunakan pada penelitian ini dengan cara mengamati disiplin kinerja guru.
Observasi dilakukan kepada guru dengan menggunakan instrumen lembar observasi.
2. Dokumentasi, metode ini digunakan oleh peneliti karena dapat melengkapi dan menguatkan
data-data yang sudah diperoleh mengenai disiplin kinerja guru melalui pengembangan budaya
sekolah. Dokumen ini berupa catatan harian, lembar observasi dan foto-foto penelitian.

Indikator Kinerja

Tujuan penelitian tindakan sekolah yang di lakukan pada SMP Negeri 39 Konawe Selatan,
adalah untuk meningkatkan disiplin kinerja guru melalui pengembangan budaya sekolah dapat
di laksanakan dengan baik, maka indikator kinerja berikutnya apabila hasil penelitian ini dengan
valid dapat menunjukkan:
1. Guru disiplin dalam perencanaan pembelajaran.
2. Guru disiplin dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
3. Guru disiplin dalam penilaian pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal (Prasiklus)
Pada tahap pra siklus peneliti mengamati disiplin kinerja guru. Adapun indikator
disiplin kinerja guru yang diamati adalah:
a. Guru disiplin dalam perencanaan pembelajaran.
b. Guru disiplin dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
c. Guru disiplin dalam penilaian pembelajaran.
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Selanjutnya dari indikator tersebut dibuat aspek disiplin kinerja guru, aspek yang
diamati adalah:

Aspek Disiplin Kinerja Guru

Indikator Aspek
Guru disiplin 1. Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai
dalam perencanaan dengan kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik
pembelajaran peserta didik.
2. Guru menyusun bahan ajar secara runut, logis, kontekstual dan
mutakhir.

3. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif.
4. Guru memilih sumber belajar/media pembelajaran sesuai dengan
materi dan strategi pembelajaran.

Guru disiplin Kegiatan Pendahuluan

dalam pelaksanaan |Guru memulai pembelajaran dengan efektif
kegiatan Kegiatan Inti

pembelajaran 1. Guru menguasai materi pelajaran.

2. Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif

3. Guru memanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran.

4. Guru memicu dan/atau memelihara keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

5. Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran.

Kegiatan Penutup

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif.

Guru disiplin 1. Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan
dalam penilaian keberhasilan belajar peserta didik.
pembelajaran 2. Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian

untuk memantau kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam
mencapai kompetensi tertentu sebagaimana yang tertulis dalam
RPP.

3. Guru memanfatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan
umpan balik bagi peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan
bahan penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya.

Adapun hasil pengamatan prasiklus terhadap disiplin kinerja guru adalah sebagai berikut:
Disiplin Kinerja Guru Prasiklus

Jumlah Skor dari 11 Guru 29

Kriteria penilaian:

100 — 156 : Disiplin kinerja guru sangat baik.
50-99 : Disiplin kinerja guru cukup baik.
1-49 : Disiplin kinerja guru kurang baik.

Jadi pada prasiklus skor didapat hanya 29 artinya kinerja guru kurang baik.
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2.

Siklus I

a.

Tahap perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan semua hal yang dibutuhkan dalam
penelitian seperti:
1) Menyiapkan lembar observasi.
2) Breefing terhadap guru tentang pengembangan budaya sekolah.

Pelaksanaan

Peneliti melaksanakan breefing terhadap guru tentang pengembangan budaya
sekolah pada hari Senin setelah upacara. Pengembangan budaya sekolah dimaksudkan
untuk merubah mindset guru agar guru lebih disiplin dalam kinerjanya.

Observasi
Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan menceklist lembar observasi
yang telah dibuat. Berikut adalah hasil observasi:

Disiplin Kinerja Guru Siklus I
Jumlah Skor dari 11 Guru 107

Kriteria penilaian:
100 — 156 : Disiplin kinerja guru sangat baik.

50-99
1-49

112

: Disiplin kinerja guru cukup baik.
: Disiplin kinerja guru kurang baik.

Jadi pada siklus I skor didapat hanya adalah 107 artinya disiplin kinerja guru
sangat baik.

Refleksi

Pada siklus I skor yang didapat adalah 107 artinya disiplin kinerja guru sangat
baik. Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan
kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik, guru menyusun
bahan ajar secara runut, logis, kontekstual dan mutakhir, guru merencanakan kegiatan
pembelajaran yang efektif, guru memilih sumber belajar/media pembelajaran sesuai
dengan materi dan strategi pembelajaran.

Pada indikator guru disiplin dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru
menguasai materi pelajaran, guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang
efektif, guru memanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran, guru memicu dan/
atau memelihara keterlibatan siswa dalam pembelajaran, guru menggunakan bahasa yang
benar dan tepat dalam pembelajaran dan guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif.

Pada indikator guru disiplin dalam penilaian pembelajaran guru merancang alat
evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik, guru
merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta
didik dan guru memanfatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik
bagi peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan rancangan
pembelajaran selanjutnya.
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3. Siklus II

a.

Tahap perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan semua hal yang dibutuhkan dalam
penelitian seperti:
1) Menyiapkan lembar observasi.
2) Breefing terhadap guru tentang pengembangan budaya sekolah.

Pelaksanaan

Peneliti melaksanakan breefing terhadap guru tentang pengembangan budaya
sekolah pada hari Senin setelah upacara. Pengembangan budaya sekolah dimaksudkan
untuk merubah mindset guru agar guru lebih disiplin dalam kinerjanya.

Observasi
Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan menceklist lembar observasi
yang telah dibuat. Berikut adalah hasil observasi:

Disiplin Kinerja Guru Siklus IT
Jumlah Skor dari 11 Guru 129

Kriteria penilaian:
100 — 156 : Disiplin kinerja guru sangat baik.

50-99

1-49

Suyitno

: Disiplin kinerja guru cukup baik.
: Disiplin kinerja guru kurang baik.

Jadi pada siklus II skor didapat hanya adalah 129 artinya disiplin kinerja guru
sangat baik.

Refleksi

Pada siklus II hasil observasi melejit pesat, kaena skor yang didapat hampir
mendekati skor maksimal. Skor maksimal adalah 156 dan skor yang didapat pada
siklus II adalah 129. Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah pengembangan
budaya sekolah dapat meningkatkan disiplin kinerja guru.

Tujuan pengembangan budaya sekolah adalah untuk membangun suasana sekolah
yang kondusif melalui pengembangan komunikasi dan interaksi yang sehat antara
kepala sekolah dengan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, orang tua peserta
didik, masyarakat, dan pemerintah.

Beberapa manfaat yang bisa diambil dari upaya pengembangan budaya sekolah,
di antaranya: (1) menjamin kualitas kerja yang lebih baik; (2) membuka seluruh
jaringan komunikasi dari segala jenis dan level baik komunikasi vertikal maupun
horizontal; (3) lebih terbuka dan transparan; (4) menciptakan kebersamaan dan rasa
saling memiliki yang tinggi; (5) meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan; (6)
jika menemukan kesalahan akan segera dapat diperbaiki; dan (7) dapat beradaptasi
dengan baik terhadap perkembangan IPTEK.
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Pembahasan

Masalah yang terjadi di lapangan adalah rendahnya disiplin kinerja guru. Indikator
disiplin kinerja guru disini adalah guru disiplin dalam perencanaan pembelajaran, guru disiplin
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan guru disiplin dalam penilaian pembelajaran.
Dari indikator tersebut disusun beberapa aspek.

Pada siklus I skor yang didapat adalah 107 artinya disiplin kinerja guru sangat baik.
Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan kurikulum/silabus
dan memperhatikan karakteristik peserta didik, guru menyusun bahan ajar secara runut, logis,
kontekstual dan mutakhir, guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif, guru
memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan materi dan strategi pembelajaran.

Pada indikator guru disiplin dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru menguasai
materi pelajaran, guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif, guru
memanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran, guru memicu dan/atau memelihara
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran dan guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif.

Pada indikator guru disiplin dalam penilaian pembelajaran guru merancang alat evaluasi
untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik, guru merancang alat evaluasi
untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik dan guru memanfatkan
berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang kemajuan
belajarnya dan bahan penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya.

Pada siklus II hasil observasi melejit pesat, kaena skor yang didapat hampir mendekati
skor maksimal. Skor maksimal adalah 156 dan skor yang didapat pada siklus II adalah 129.
Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah pengembangan budaya sekolah dapat meningkatkan
disiplin kinerja guru.

Tujuan pengembangan budaya sekolah adalah untuk membangun suasana sekolah yang
kondusif melalui pengembangan komunikasi dan interaksi yang sehat antara kepala sekolah
dengan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, orang tua peserta didik, masyarakat, dan
pemerintah.

Beberapa manfaat yang bisa diambil dari upaya pengembangan budaya sekolah, di
antaranya: (1) menjamin kualitas kerja yang lebih baik; (2) membuka seluruh jaringan
komunikasi dari segala jenis dan level baik komunikasi vertikal maupun horizontal; (3) lebih
terbuka dan transparan; (4) menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi; (5)
meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan; (6) jika menemukan kesalahan akan segera
dapat diperbaiki; dan (7) dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan IPTEK.

Berikut adalah grafik peningkatan disiplin kinerja guru:
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Grafik Peningkatan Disiplin Kinerja Guru
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PENUTUP
Simpulan

Masalah yang terjadi di lapangan adalah rendahnya disiplin kinerja guru. Indikator disiplin
kinerja guru disini adalah guru disiplin dalam perencanaan pembelajaran, guru disiplin dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan guru disiplin dalam penilaian pembelajaran. Dari
indikator tersebut disusun beberapa aspek.

Pada siklus I skor yang didapat adalah 107 artinya disiplin kinerja guru sangat baik.
Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan kurikulum/silabus
dan memperhatikan karakteristik peserta didik, guru menyusun bahan ajar secara runut, logis,
kontekstual dan mutakhir, guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif, guru
memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan materi dan strategi pembelajaran.

Pada indikator guru disiplin dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru menguasai
materi pelajaran, guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif, guru
memanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran, guru memicu dan/atau memelihara
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran dan guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif.

Pada indikator guru disiplin dalam penilaian pembelajaran guru merancang alat evaluasi
untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik, guru merancang alat evaluasi
untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik dan guru memanfatkan
berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang kemajuan
belajarnya dan bahan penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya.

Pada siklus II hasil observasi melejit pesat, kaena skor yang didapat hampir mendekati
skor maksimal. Skor maksimal adalah 156 dan skor yang didapat pada siklus II adalah 129.
Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah pengembangan budaya sekolah dapat meningkatkan
disiplin kinerja guru.

Tujuan pengembangan budaya sekolah adalah untuk membangun suasana sekolah yang
kondusif melalui pengembangan komunikasi dan interaksi yang sehat antara kepala sekolah
dengan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, orang tua peserta didik, masyarakat, dan
pemerintah.
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Beberapa manfaat yang bisa diambil dari upaya pengembangan budaya sekolah, di
antaranya: (1) menjamin kualitas kerja yang lebih baik; (2) membuka seluruh jaringan
komunikasi dari segala jenis dan level baik komunikasi vertikal maupun horizontal; (3) lebih
terbuka dan transparan; (4) menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi; (5)
meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan; (6) jika menemukan kesalahan akan segera
dapat diperbaiki; dan (7) dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan IPTEK.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disarankan beberapa hal, antara lain:

1. Kepada para guru di manapun tugasnya, harus selalu disiplin dalam segala hal terutama
disiplin dalam kinerja karena sangat menentukan kemajuan sekolah.

2. Kepada kepala sekolah agar selalu membimbing guru dengan budaya-budaya dan mindset
yang maju.
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